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 Abstract. This study aims to analyze the comparison of 
GDP factors according to Business Fields that affect the 
economic growth rate of Bojonegoro and Blora Regencies. 
This study uses secondary and primary data. This study 

uses secondary data, namely Gross Regional Domestic 
Product (GDP) by Business Field on the basis of Constant 
Prices for the 2013-2023 Base Year, GDP, Secondary data 
sourced from BPS (Central Statistics Agency) of Bojonegoro 
and Blora Regencies. Data was obtained by 
documentation method. The data was processed using the 
Pearson Correlation Analysis technique using SPSS 20 to 
determine the strong or weak relationship between the 17 
variables of the business sector (X) and the GDP variable 
(Y) of Bojonegoro and Blora Regencies.  Overall, Blora 
Regency shows a better growth rate, citing stronger 
economic diversification and sectoral stability than 
Bojonegoro Regency. This puts Blora in a better position to 
achieve inclusive and sustainable growth in the long term. 
In 2022, Blora Regency's GDP (based on constant prices in 

2010) grew by 2.68% overall. If the fluctuating contribution 
of the oil and gas sector is excluded, Blora's economic 
growth will reach 5.95%, which indicates healthier 
economic diversification. On the other hand, although 
Bojonegoro Regency's GDP was recorded to be larger in 
nominal terms, namely IDR 97.52 trillion in 2023, its 
economic growth only reached 2.47% overall, with the 
growth of the non-oil and gas sector at 5.17%. 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

komparasi faktor-faktor PDRB menurut Lapangan Usaha 
yang mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi 

Kabupaten Bojonegoro dan Blora. Penelitian ini 
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menggunakan data sekunder dan primer. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yaitu Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) Menurut Lapangan Usaha Atas 

Dasar Harga Konstan Tahun Dasar 2013-2023, PDRB, 

Data sekunder bersumber dari BPS (Badan Pusat 

Statistik) Kabupaten Bojonegoro dan Blora. Data 

diperoleh dengan metode dokumentasi. Data diolah 
dengan teknik Pearson Correlation Analysis dengan 

menggunakan SPSS 20 untuk mengetahui kuat atau 

lemahnya hubungan antara variabel 17 sektor lapangan 

usaha (X) dengan Variabel PDRB (Y) Kabupaten 

Bojonegoro dan Blora.  Secara keseluruhan, Kabupaten 

Blora menunjukkan laju pertumbuhan yang lebih baik, 
dengan alasan diversifikasi ekonomi dan stabilitas 

sektoral yang lebih kuat dibandingkan Kabupaten 

Bojonegoro. Hal ini menempatkan Blora pada posisi yang 

lebih baik untuk mencapai pertumbuhan yang inklusif 

dan berkelanjutan dalam jangka panjang. Pada tahun 
2022, PDRB Kabupaten Blora (berdasarkan harga 

konstan tahun 2010) tumbuh sebesar 2,68% secara 

keseluruhan. Jika kontribusi sektor migas yang 

berfluktuasi dikeluarkan, pertumbuhan ekonomi Blora 

mencapai 5,95%, yang mengindikasikan diversifikasi 

ekonomi yang lebih sehat. Sebaliknya, meskipun PDRB 
Kabupaten Bojonegoro tercatat lebih besar secara 

nominal, yaitu Rp97,52 triliun pada tahun 2023, 

pertumbuhan ekonominya hanya mencapai 2,47% 

secara keseluruhan, dengan pertumbuhan sektor 

nonmigas sebesar 5,17%. 
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Pendahuluan 

Pertumbuhan ekonomi meningkat ketika aktivitas ekonomi suatu negara 
pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan dengan periode sebelumnya. 
Peningkatan pertumbuhan ekonomi ini dapat mendorong pembangunan dalam 
berbagai aspek, seperti infrastruktur, peningkatan layanan publik, dan 
kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi merupakan ukuran penting 
yang mencerminkan kemajuan ekonomi keseluruhan suatu negara dan 

kemampuannya untuk menciptakan kekayaan serta meningkatkan standar hidup 
warganya. Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan memungkinkan pemerintah 
berinvestasi dalam infrastruktur publik yang vital, jaringan pengaman sosial, dan 
inisiatif yang mempromosikan pembangunan yang inklusif serta meningkatkan 
kualitas hidup penduduk. Selain itu, pertumbuhan ekonomi sering disertai dengan 
perubahan struktural dalam perekonomian, karena sektor-sektor berkembang, 
modernisasi, dan menjadi lebih produktif, yang mengarah pada diversifikasi dan 
ketahanan yang lebih besar terhadap guncangan eksternal (Ferraz et al., 2021; 
Moussir & Chatri, 2020; Ntale & Ssempebwa, 2022). 

Pandemi COVID-19 berdampak signifikan pada ekonomi Indonesia di 
semester pertama 2020. Pemerintah menerapkan kebijakan pembatasan mobilitas 
untuk mengendalikan virus, yang pertama kali terdeteksi di Indonesia pada Maret 
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2020. Hingga akhir 2020, tercatat 743.198 kasus positif dan 22.138 kematian. 
Meskipun kebijakan pemerintah efektif dalam menekan penyebaran COVID-19, hal 
tersebut juga berdampak negatif pada aktivitas ekonomi. Pertumbuhan ekonomi 
Indonesia melambat menjadi 2,97% di kuartal I 2020 dan mengalami kontraksi 
5,32% di kuartal II (Mardiana et al., 2022; Putera et al., 2022; Seftarita et al., 
2022). 

Pada tahun 2021, upaya pemulihan ekonomi global mulai menunjukkan 
hasil, meskipun ancaman resesi masih ada. Pemulihan ekonomi Jawa Tengah pada 
kuartal II 2022 tercatat tumbuh 5,66%, lebih tinggi dari kuartal sebelumnya dan 
pertumbuhan nasional. Konsumsi rumah tangga dan ekspor menjadi pendorong 
utama, sementara konsumsi pemerintah dan investasi masih mengalami kontraksi. 
Kebijakan pemerintah dan Bank Indonesia, seperti relaksasi pajak mewah dan 
insentif PPN, juga mendukung peningkatan konsumsi rumah tangga (Ari 
Setiyaningsih & Khoirunurrofik, 2022; Iriyadi & Purba, 2022). 

Keberhasilan pembangunan di suatu daerah dapat dilihat dari laju 
pertumbuhan ekonominya, sehingga pemerintah selalu menetapkan target 
pertumbuhan ekonomi sebagai salah satu tujuan utama dalam perencanaan dan 
strategi pembangunan. Indikator utama yang digunakan untuk menilai 
keberhasilan pembangunan ekonomi suatu daerah adalah perkembangan Produk 
Domestik Regional Bruto. Dengan menganalisis data PDRB, dapat diperoleh 
gambaran menyeluruh tentang kondisi perekonomian suatu wilayah, termasuk 
struktur ekonomi, sektor-sektor unggulan, dan pola pertumbuhannya dari waktu 
ke waktu (Febrianti, 2022; Lestari, 2023; Sunuputri & Hasmarini, 2023). 

Kondisi ekonomi suatu daerah dapat dinilai melalui daya beli masyarakat, 
yang berfungsi sebagai indikator ekonomi. Salah satu indikator utama adalah 
Produk Domestik Regional Bruto. PDRB secara luas dapat mencerminkan 
kesejahteraan ekonomi atau penurunan suatu wilayah, serta kemakmurannya. 
Data PDRB juga dapat memberikan wawasan tentang struktur ekonomi kawasan. 
Menurut statistik BPS Jawa Tengah 2023, pertumbuhan PDRB triwulanan tertinggi 
di Jawa Tengah berdasarkan bidang usaha adalah Konstruksi sebesar 1,27%. 
PDRB kumulatif tertinggi dari 2019 hingga 2022 Q3 berasal dari Industri 
Manufaktur, terhitung 33,94% (Adiseputra et al., 2024; Hashfi, 2023; Zainuddin & 
Ria, 2022) 

Sebagai daerah di Jawa Tengah yang berbatasan langsung dengan Jawa 
Timur, Kabupaten Bojonegoro dan Kabupaten Blora memiliki karakteristik yang 
unik dan berbeda. Kedua kabupaten ini memiliki letak geografis yang strategis, 
dengan Bojonegoro berbatasan dengan Provinsi Jawa Timur di sebelah timur, 
sedangkan Blora berbatasan dengan beberapa kabupaten di Jawa Tengah, seperti 
Rembang, Grobogan, dan Ngawi. Hal ini memberikan potensi ekonomi yang 
beragam bagi kedua daerah, dengan kemungkinan adanya sinergi dan keterkaitan 
aktivitas ekonomi di antara wilayah-wilayah yang berbatasan (Violin & Lutfi, 2022). 

Menurut data, perekonomian Jawa Timur tumbuh 4,95% pada tahun 2023, 
didorong oleh pertumbuhan yang kuat di sektor Pengadaan Listrik dan Gas sebesar 
23,70%. Sebaliknya, pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah pada triwulan II 2022 
meningkat 5,66% dari triwulan sebelumnya, mengungguli pertumbuhan nasional, 
menunjukkan tren pemulihan yang positif. Namun, secara kuartalan, 
pertumbuhan PDRB Jawa Tengah melambat menjadi 1,42% dari 1,75% pada 
triwulan sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa Jawa Timur melihat 
pertumbuhan sektoral yang kokoh, sementara kinerja keseluruhan Jawa Tengah 
menunjukkan pemulihan yang lebih bertahap (Adiseputra et al., 2024; Istifadah et 
al., 2023). 

Berdasarkan data infografik yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik Jawa 
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Timur, ekonomi Jawa Timur pada triwulan keempat 2023 tumbuh sebesar 4,69% 
dibandingkan dengan triwulan keempat 2022. Dari sisi produksi, pertumbuhan 
tertinggi terjadi pada sektor usaha Pengadaan Listrik dan Gas, yang tumbuh 
sebesar 28,70%. Dari sisi pengeluaran, pertumbuhan tertinggi terjadi pada 
Pengeluaran Konsumsi Lembaga Non-Profit yang Melayani Rumah Tangga, yang 
tumbuh sebesar 16,13%. Ekonomi Jawa Timur pada triwulan keempat 2023 
mengalami kontraksi sebesar 0,89% dibandingkan dengan triwulan ketiga 2023. 
Dari sisi produksi, pertumbuhan tertinggi terjadi pada sektor usaha Akomodasi 
dan Penyediaan Makan & Minum, yang tumbuh sebesar 7,70%. Dari sisi 
pengeluaran, pertumbuhan tertinggi terjadi pada komponen Pengeluaran Konsumsi 
Pemerintah, yang tumbuh sebesar 9,84%. Ekonomi Jawa Timur pada tahun 2023, 
yang diukur dari Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga berlaku, 
mencapai Rp2.953,54 triliun, dan PDRB per kapita mencapai Rp71,12 juta 
(Adiseputra et al., 2024; PP No. 17 Tahun 2020, 2020). 

Peningkatan pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah sejalan dengan 
perbaikan ekonomi nasional dan wilayah Jawa. Pertumbuhan ekonomi tertinggi di 
Jawa terjadi di Jawa Timur, sementara yang terendah di DI Yogyakarta. Dalam hal 
kontribusi, Jawa Tengah memberikan kontribusi sebesar 8,98% terhadap ekonomi 
nasional atau 14,38% terhadap ekonomi wilayah Jawa. Jawa Tengah menjadi 
kontributor terbesar keempat bagi ekonomi nasional maupun wilayah Jawa, 
setelah DKI Jakarta, Jawa Timur, dan Jawa Barat (Adiseputra et al., 2024). 

Menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten Blora tahun 2022, Produk 
Domestik Bruto Daerah Harga Saat Ini tercatat sebesar 30,9 triliun Rupiah, 
sedangkan PDRB Harga Konstan tercatat sebesar 18,61 triliun Rupiah. Data 
tersebut menunjukkan bahwa empat sektor ekonomi di Blora mengalami 
pertumbuhan yang relatif tinggi, antara lain Transportasi dan Pergudangan, 
Akomodasi dan Penyediaan Makanan & Minuman, Jasa Lainnya, Konstruksi, dan 
Jasa Perusahaan (Adiseputra et al., 2024). 

Sebagai perbandingan, data terbaru Badan Pusat Statistik Kabupaten 
Bojonegoro menunjukkan bahwa Produk Domestik Bruto Daerah Harga Saat Ini 
mencapai 49,25 triliun Rupiah, dan Produk Domestik Regional Bruto Harga 
Konstan mencapai 63,31 triliun Rupiah pada tahun 2023. Struktur ekonomi 
Kabupaten Bojonegoro pada tahun 2023 masih didominasi oleh sektor usaha 
Pertambangan dan Penggalian sebesar 48,77%, diikuti oleh Pertanian, Kehutanan, 
dan Perikanan sebesar 12,13%, Perdagangan Grosir dan Eceran, Perbaikan 
Kendaraan Bermotor dan Sepeda Motor sebesar 8,83%, Konstruksi sebesar 7,05%, 
Industri Manufaktur sebesar 6,45%, dan Informasi dan Komunikasi sebesar 6,09%. 
Keenam sektor usaha ini menyumbang 89,33% dari perekonomian Kabupaten 
Bojonegoro (Adiseputra et al., 2024). 

Analisis komparatif PDRB berdasarkan bidang usaha antara Kabupaten 
Bojonegoro dan Kabupaten Blora memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi di masing-masing daerah mengingat 
kedua Kabupaten ini terletak saling berbatasan di dua provinsi yang berbeda yaitu 
Jawa Tengah dan Jawa Timur yang terpisah oleh Bengawan Solo. Kedua 
Kabupaten tersebut juga merupakan Kabupaten yang terdampak oleh sektor Migas 
dimana lokasi Pengeboran Migas terbesar di Jawa berlokasi diantara kedua 
Kabupaten tersebut. Kondisi ekonomi Kabupaten Bojonegoro terutama didorong 
oleh sektor Pertambangan dan Penggalian, Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, 
serta Perdagangan Grosir dan Eceran, yang bersama-sama menyumbang lebih dari 
69% dari Produk Domestik Bruto Regional di wilayah tersebut. Menurut data tahun 
2023, PDRB Kabupaten dengan Harga Saat Ini mencapai Rp 97,52 triliun, dengan 
tingkat pertumbuhan 2,47% pada tahun 2023. PDRB nonmigas tumbuh sebesar 
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5,17%, dipimpin oleh kinerja yang kuat di sektor Transportasi dan Pergudangan 
(pertumbuhan 14,40%) dan Belanja Konsumsi Lembaga Nirlaba yang Melayani 
Rumah Tangga (pertumbuhan 8,93%). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
tren ekonomi terkini dan bidang usaha dominan yang telah berkontribusi 
signifikan terhadap PDRB Kabupaten Bojonegoro selama 10 tahun terakhir. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komparasi faktor-faktor PDRB 
menurut Lapangan Usaha yang mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi 
Kabupaten Bojonegoro dan Blora. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan 
primer. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan Tahun Dasar 
2013-2023, PDRB, Data sekunder bersumber dari BPS (Badan Pusat Statistik) 
Kabupaten Bojonegoro dan Blora. Data diperoleh dengan metode dokumentasi. 
Data diolah dengan teknik Pearson Correlation Analysis dengan menggunakan 
SPSS 20 untuk mengetahui kuat atau lemahnya hubungan antara variabel 17 
sektor lapangan usaha  (X) dengan Variabel  PDRB (Y)  Kabupaten Bojonegoro dan 
Blora.  

 
Metode Penelitian  

Kajian ini merupakan kajian yang bersifat kuantitatif mengenai Analisis 
Komparatif Faktor-faktor PDRB menurut Lapangan Usaha Yang Mempengaruhi 
Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bojonegoro dan Blora yang bertujuan 
mengidentifikasi sektor ekonomi unggulan yang mempengaruhi laju pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Bojonegoro & Blora. Pendekatan penelitian yang diaplikasikan 
pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Pendekatan deskriptif kuantitatif 
dalam penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan fenomena ekonomi yang 
terjadi dengan mengukur hubungan antar-variabel yang mempengaruhi laju 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bojonegoro dan Blora. Penelitian deskriptif 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menjelaskan secara sistematis karakteristik 
suatu populasi atau fenomena secara faktual dan akurat, tanpa intervensi 
terhadap variabel yang diteliti (Sugiyono, 2013).  

Dalam penelitian ini, metode kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam bentuk angka, seperti data PDRB, dan selanjutnya dianalisis secara 
statistik menggunakan teknik seperti korelasi Pearson atau regresi linier, yang 
umum dalam penelitian ekonomi untuk memahami kontribusi sektor-sektor 
ekonomi terhadap pertumbuhan (Sugiyono, 2013). 

Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat mengidentifikasi sektor-
sektor unggulan yang mempengaruhi PDRB daerah dan menyusun strategi 
pembangunan yang lebih tepat. Kerangka Konseptual yang dirancang untuk 
penelitian ini menggambarkan hubungan antara variabel-variabel yang digunakan 
dan tujuan penelitiannya. Kerangka konsep adalah suatu uraian dan visualisasi 
tentang hubungan atau kaitan antara konsep-konsep atau variabel-variabel yang 
akan diamati atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan (Sugiyono, 
2016). 
 
 

 
 
 
 

Gambar. 1 Kerangka Penelitian 
 

Keterangan: 

17 sektor Lapangan 
Usaha (X1,X2, X3...X17) 

Laju Pertumbuhan Perekonomian 

Daerah Kabupaten Bojonegoro & 

Blora (Y) 
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X1, X2, X3…X17 : Variabel Bebas yang diteliti 
Y   :  Variabel Terikat yang diteliti     

 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang bersumber 
dari data yang mengacu pada Buku Laporan Produk Domestik Regional Bruto 
Kabupaten Bojonegoro Menurut Lapangan Usaha 2013 – 2023 yang dirilis melalui 
website Biro Pusat Statistik Kabupaten Bojonegoro & Blora. Data diperoleh dengan 
cara berikut. Pertama, studi kepustakaan dengan cara mempelajari berbagai 
literature serta tulisan-tulisan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
Kedua, studi dokumentasi untuk memperoleh data sekunder yang berhubungan 
dengan masalah penelitian diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 
Kabupaten Bojonegoro & Blora, data yang diperoleh yaitu berupa Buku Laporan 
Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Bojonegoro & Blora Menurut 
Lapangan Usaha 2013 – 2023 yang dirilis melalui website, data - data 17 Sektor 
Basis (Pertanian, Kehutanan, Perikanan, Pertambangan dan Penggalian, Industri 
Pengolahan, Pengadaan Listrik dan Gas, Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang, Konstruksi, Perdagangan Besar dan Eceran, Transportasi 
dan Pergudangan, Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Informasi dan 
Komunikasi, Jasa Keuangan dan Asuransi, Real Estate, Jasa Perusahaan, 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jamsos, Jasa Pendidikan, Jasa 
Kesehatan dan Kegiatan Sosial, Jasa Lainnya) dan PDRB. Untuk dapat mengetahui 
hubungan variabel independen terhadap variabel dependen digunakan Pearson 
Correlation Analysis dengan software SPSS 20 untuk pengolahan datanya.   
 
Analisis Data : Pearson Correlation Analysis 

Model analisis Korelasi Pearson digunakan untuk melihat hubungan 17 
sektor-sektor basis dan PDRB Kabupaten Bojonegoro. 
Analisis Korelasi Person merupakan salah satu bentuk model untuk mengukur 
Koefisien korelasi untuk dua buah variabel X dan Y yang kedua- duanya memiliki 
tingkat pengukuran interval, dapat dihitung dengan menggunakan korelasi product 
moment atau Product Moment Coefficient (Pearson’s Coefficient Of Correlation) 
yang dikembangkan oleh Karl Pearson (Brown, 2022; Panigrahi, 2024). Koefisien 
korelasi product moment dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
 
                        N∑XY−(∑X).(∑Y) 
       
              √ [N∑X2−(∑X)2]⋅[N∑Y2−(∑Y)2] ……………………………………………………….(1) 
 
Dengan penjelasan: 
xy  = Nilai korelasi antar variabel x dan y  

n  = Jumlah sampel penelitian 
∑X = Jumlah keseluruhan nilai variabel X 
∑Y = Jumlah keseluruhan nilai variabel Y 
Nilai Koefisien korelasi r berkisar antara -1 sampai +1 dengan kriteria pemanfaatan 
sebagai berikut: 
a. Jika nilai r > 0 artinya telah terjadi hubungan yang linier positif, yaitu makin 

besar nilai variabel x makin besar pula nilai variabel y. 
b. Jika nilai r < 0 artinya telah terjadi hubungan yang linier negatif, yaitu makin 

kecil nilai variabel x makin besar nilai varabel y. 
c. Jika nilai r = 0 artinya tidak hubungan sama sekali antara varieabel x dengan        

variabel y 
d. Jika nilai r = 1 atau r = -1 artinya telah terjadi hubungan linier sempurna yaitu 

rxy=            
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berupa garis lurus, sedangkan untuk nilai r yang makin mengarah ke angka 0 
maka garis makin tidak lurus. 

 
Hasil Dan Pembahasan 
A. Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Blora Menurut Lapangan Usaha. 
 

Pertumbuhan ekonomi berfungsi sebagai indikator makroekonomi utama 
untuk menilai kinerja riil ekonomi di wilayah tertentu. Laju pertumbuhan dihitung 
berdasarkan perubahan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan harga 
konstan untuk tahun yang bersangkutan dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat sebagai peningkatan kuantitas 
barang dan jasa yang dihasilkan oleh kegiatan ekonomi dalam suatu wilayah 
selama periode satu tahun. 

 

Tabel.1 Tingkat Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Daerah dengan Harga 
Konstan menurut Bidang Usaha (Persentase), 2018─2022, Kabupaten Blora 

 
Lapangan Usaha/ Industry 

 
2018 

 
2019 

 
2020 

 
2021* 

 
2022** 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan/ 
Agriculture, Forestry and Fishing 

 
5,13 

 
-0,84 

 
1,87 

 
2,31 

 
2,66 

Pertambangan dan Penggalian/ 
Mining and Quarrying 

-1,31 -0,38 -12,96 5,32 -7,86 

Industri Pengolahan/ Manufacturing 7,27 7,64 -1,85 3,03 4,63 

Pengadaan Listrik dan Gas/ Electricity and 
Gas 

5,70 6,31 3,64 4,80 5,22 

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 
Limbah dan Daur Ulang/ Water supply, 
Sewerage, Waste Management and 
Remediation Activities 

 
 
-3,15 

 
 
9,75 

 
 
2,39 

 
 
3,46 

 
 
2,98 

Konstruksi/ Construction 5,69 6,48 -6,54 9,44 8,32 

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 
Mobil dan Sepeda Motor/Wholesale and 
Retail Trade; Repair of Motor Vehicles and 
Motorcycles 

 
 
7,81 

 
 
8,95 

 
 
-3,65 

 
 
4,92 

 
 
4,06 

Transportasi dan Pergudangan/ 
Transportation and Storage 

7,43 8,75 -21,08 2,32 52,31 

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum/ 
Accommodation and Food Service Activities 

 
8,28 

 
13,09 

 
-3,00 

 
6,65 

 
15,49 

Informasi dan Komunikasi/ 
Information and Communication 

 
13,44 

 
10,88 

 
14,22 

 
4,11 

 
2,78 

Jasa Keuangan dan Asuransi/ 
Financial and Insurance Activities 

 
4,41 

 
5,22 

 
1,75 

 
1,09 

 
0,80 

Real Estat/ Real Estate Activities 5,62 6,55 -0,42 1,56 4,49 

Jasa Perusahaan/ Business Activities 7,48 10,76 -5,43 3,27 6,21 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 
Jaminan Sosial Wajib/Public Administration 
and Defence; Compulsory Social Security 

 
3,31 

 
3,82 

 
-1,38 

 
-1,67 

 
2,16 
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Jasa Pendidikan/Education 7,30 8,39 -0,24 0,17 3,17 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/ 
Human Health and Social Work Activities 

8,20 6,82 8,42 0,38 2,79 

Jasa lainnya/ Other Services Activities 9,38 9,73 -5,03 1,55 9,62 

Produk Domestik Regional Bruto/ 
Gross Regional Domestic Product 

4,38 4,05 -4,56 3,68 2,68 

Sumber: BPS Kabupaten Blora 
 

Berdasarkan harga konstan dari tahun 2018, Produk Domestik Bruto 
Regional (PDRB) Kabupaten Blora mengalami peningkatan pada tahun 2022. 
Peningkatan ini dipengaruhi oleh peningkatan produksi di hampir semua bidang 

usaha, yang mencerminkan pemulihan aktivitas ekonomi tanpa dampak kenaikan 
harga (inflasi). 

PDRB Kabupaten Blora pada tahun 2022, berdasarkan harga konstan dari 
tahun 2010, mencapai 18,61 triliun rupiah Indonesia. Angka ini menandai 
peningkatan dari Rp 18,12 triliun pada 2021. Dengan kata lain, selama 2022, 
terjadi pertumbuhan ekonomi sebesar 2,68 persen, sedikit lebih lambat dari 
pertumbuhan 3,68 persen yang tercatat pada tahun sebelumnya. 

Perlambatan ini disebabkan oleh kategori Mining and Quarrying yang 
terkontraksi sebesar -7,86 persen. Kategori ini berperan penting dalam 
membentuk PDRB Kabupaten Blora, dan fluktuasi kategori ini dapat berdampak 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Blora secara keseluruhan. 

Meski dominasi, jumlah tenaga kerja yang terlibat di sektor Pertambangan 
dan Penggalian tidak setinggi di sektor Pertanian. Sangat penting untuk 
memeriksa tingkat pertumbuhan ekonomi Blora tanpa sektor Minyak dan Gas 
untuk mendapatkan gambaran yang lebih realistis tentang perkembangan 
ekonomi Blora. Tingkat pertumbuhan ekonomi Blora tanpa Migas pada 2022 
adalah 5,95 persen, naik dari 3,19 persen pada tahun sebelumnya. 

Pertumbuhan ekonomi terbesar diraih oleh sektor Transportasi dan 
Pergudangan, mencapai 52,31 persen. Pertumbuhan ini sebagian didorong oleh 
pemulihan perjalanan pegawai negeri sipil dan penerapan penuh kebijakan 
bekerja dari kantor. Selain itu, sejak awal tahun 2022, pembelajaran tatap muka 
telah dilanjutkan. Faktor lain yang berkontribusi termasuk efek limpahan dari 
perbaikan di sektor pariwisata. 

Tingkat pertumbuhan ekonomi tertinggi kedua dan ketiga dicapai oleh sektor 
Akomodasi dan Jasa Makanan, dan Jasa Lainnya, masing-masing tumbuh 
sebesar 15,49 persen dan 9,62 persen. Selanjutnya, bidang usaha yang 
mengalami pertumbuhan signifikan pada tahun 2022 antara lain Konstruksi 

sebesar 8,32 persen, diikuti oleh Jasa Perusahaan (6,21 persen), dan Penyediaan 
Listrik dan Gas (5,22 persen). Mengingat harga yang konstan sejak tahun 2010, 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Blora mengalami kenaikan 
pada tahun 2022. Eskalasi ini didorong oleh penambahan produksi di hampir 
semua sektor bisnis, bersamaan dengan pemulihan kegiatan ekonomi, tanpa 
pengaruh eskalasi harga (inflasi). 

PDRB Kabupaten Blora pada tahun 2022 yang didirikan dengan harga 
konstan dari tahun 2010 mencapai 18,61 triliun rupiah atau melonjak dari Rp 
18,12 triliun pada tahun 2021. Pada dasarnya, ini menunjukkan pertumbuhan 
ekonomi sebesar 2,68 persen sepanjang tahun 2022, sedikit melambat 
dibandingkan dengan pertumbuhan 3,68 persen yang disaksikan pada tahun 
sebelumnya. 
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Perlambatan ini disebabkan oleh kategori Pertambangan dan Penggalian 
yang mengalami kontraksi sebesar -7,86 persen. Terutama penting dalam 
membentuk PDRB Kabupaten Blora, fluktuasi dalam kategori ini dapat 
berdampak signifikan pada pertumbuhan ekonomi Blora secara keseluruhan. 

Terlepas dari dominasinya, keterlibatan lapangan kerja di sektor 
Pertambangan dan Penggalian tidak seluas di sektor Pertanian. Pemeriksaan 
tingkat pertumbuhan ekonomi Blora tanpa sektor Minyak dan Gas sangat penting 
untuk penggambaran yang lebih akurat tentang perkembangan ekonomi Blora. 
Pada tahun 2022, laju pertumbuhan ekonomi tanpa Migas di Blora mencapai 5,95 
persen, mencerminkan peningkatan dari 3,19 persen yang tercatat pada tahun 
sebelumnya. 

Pertumbuhan ekonomi paling substansial dicapai oleh sektor Transportasi 
dan Pergudangan, mencatatkan tingkat pertumbuhan sebesar 52,31 persen. 
Lonjakan ini dikaitkan, sebagian, dengan pemulihan perjalanan pegawai negeri 
sipil dan penerapan penuh kebijakan bekerja dari kantor. Selain itu, sejak awal 
tahun 2022, pembelajaran tatap muka telah dimulai kembali. Faktor-faktor yang 
berkontribusi juga mencakup efek limpahan dari perbaikan di sektor pariwisata. 
Tingkat pertumbuhan ekonomi tertinggi kedua dan ketiga dicapai oleh sektor 
Akomodasi dan Layanan Makanan dan Layanan Lainnya, masing-masing 
mengalami tingkat pertumbuhan sebesar 15,49 persen dan 9,62 persen. 
Selanjutnya, bidang usaha yang menunjukkan pertumbuhan signifikan pada 
tahun 2022 antara lain Konstruksi sebesar 8,32 persen, diikuti oleh Jasa 
Perusahaan (6,21 persen), dan Pasokan Listrik dan Gas (5,22 persen). 
 

Tabel. 2. Analisis korelasi antara PDRB menurut lapangan usaha dengan 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Blora 2013-2023. 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Hasil yang diperoleh dari analisis yang disajikan dalam Tabel. 2 
mengungkapkan korelasi yang sangat kuat, terutama diamati di sektor Jasa 
Keuangan dan Asuransi dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 
Koefisien korelasi untuk asosiasi ini sangat tinggi, mencapai 0,9717. Khususnya, 
koefisien korelasi positif ini menunjukkan bahwa peningkatan kegiatan di sektor 
Jasa Keuangan dan Asuransi akan disertai dengan peningkatan PDRB secara 
bersamaan. Selain itu, hubungan yang signifikan secara statistik terlihat antara 
Jasa Keuangan dan Asuransi dan PDRB, yang ditandai dengan nilai sig (2-tailed) 
sebesar 0,00000269. 
Mengambil wawasan dari data yang dirangkum dalam Tabel. 2, Produk Domestik 
Regional Bruto, yang dikategorikan berdasarkan sektor usaha sesuai dengan 
Klasifikasi Industri Standar Indonesia (KBLI) 2014, menggambarkan 17 kategori 
yang berbeda. Segmen ini melakukan analisis deret waktu yang rumit untuk 
setiap kategori sektor bisnis, yang disusun dengan cermat dalam urutan menurun 
berdasarkan besarnya korelasi, yang kemudian digambarkan dalam diagram 
batang berikutnya. 

Sektor pertambangan dan penggalian menjadi penyumbang terbesar 
terhadap PDRB Kabupaten Blora, dengan kontribusi sebesar 8,49 triliun rupiah 
atau 27,41% pada tahun 2022. Meskipun menyumbang porsi signifikan, sektor ini 
mengalami kontraksi sebesar -7,86% berdasarkan harga konstan akibat 
penurunan produksi minyak di Blok Cepu. Volatilitas sektor ini, terutama akibat 
penurunan tekanan reservoir alami dan dampak fluktuasi harga migas global, 
menyoroti perlunya diversifikasi ekonomi daerah. Sektor pertanian, kehutanan, 
dan perikanan menjadi kontributor terbesar kedua dengan kontribusi sebesar 
6,45 triliun rupiah atau 20,83% terhadap PDRB. Pertumbuhan sektor ini 
mencapai 2,66%, didukung oleh subkomoditas unggulan seperti padi dan jagung, 
meskipun terdapat tantangan cuaca dan wabah Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) 
yang memengaruhi produksi ternak. 

Sektor perdagangan grosir dan eceran menjadi kontributor terbesar ketiga, 
menyumbang 14,57% atau 4,51 triliun rupiah pada 2022. Pertumbuhan sektor ini 
melambat menjadi 4,06% dari 4,92% pada tahun sebelumnya, mencerminkan 
dampak pandemi yang masih terasa. Selanjutnya, sektor industri manufaktur 
menyumbang 9,79% terhadap PDRB atau sekitar 3,03 triliun rupiah dengan 
pertumbuhan 4,63%, mencerminkan pemulihan setelah kontraksi akibat 
pandemi. Sektor konstruksi juga mencatat kontribusi signifikan sebesar 4,37% 
atau 1,35 triliun rupiah, dengan pertumbuhan pesat sebesar 8,32%. Pertumbuhan 
ini didorong oleh proyek infrastruktur utama seperti pembangunan jalan dan 
irigasi, serta kenaikan harga bahan bangunan yang meningkatkan nilai kontrak 
proyek. 

Sektor jasa juga memberikan kontribusi penting terhadap PDRB. Layanan 
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pendidikan menyumbang 5,5% atau 1,70 triliun rupiah, mencerminkan 
pemulihan aktivitas belajar mengajar pasca-pandemi. Sektor jasa keuangan dan 
asuransi berkontribusi sebesar 892,85 miliar rupiah (2,88%) dengan korelasi 
signifikan terhadap PDRB sebesar 97,18%, menunjukkan stabilitas sektor ini 
selama pandemi. Sektor real estat menyumbang 1,12% atau 345,62 miliar rupiah, 
dengan pertumbuhan sebesar 4,49%, didorong oleh peningkatan permintaan 
perumahan dan tarif sewa. Sektor layanan lainnya, seperti seni, hiburan, dan 
layanan pribadi, menyumbang 607,01 miliar rupiah (2%) dengan pertumbuhan 
9,62%, mencerminkan pemulihan aktivitas masyarakat setelah pandemi. 

Sektor administrasi pemerintahan dan pertahanan memberikan kontribusi 
sebesar 808,50 miliar rupiah (3%) dengan pertumbuhan 2,16% pada 2022. 
Pemulihan aktivitas resmi pemerintah setelah pandemi menjadi pendorong utama 
pertumbuhan ini. Sektor layanan kesehatan dan kegiatan sosial menyumbang 
0,87% dengan pertumbuhan 2,79%, mencerminkan peningkatan kesadaran 
masyarakat terhadap kesehatan pasca-pandemi. Layanan bisnis, meskipun hanya 
berkontribusi 91,79 miliar rupiah (0,3%), menunjukkan pertumbuhan 6,21% pada 
2022, didukung oleh pemulihan ekonomi secara keseluruhan. 

Rangkaian kontribusi ini menunjukkan bahwa sektor pertambangan, 
pertanian, dan perdagangan tetap menjadi pilar utama ekonomi Kabupaten Blora. 
Namun, diversifikasi ekonomi yang melibatkan sektor jasa, manufaktur, dan 
konstruksi memberikan potensi besar untuk menciptakan pertumbuhan yang 
inklusif dan berkelanjutan. Penekanan pada sektor jasa keuangan, real estat, dan 
transportasi dapat memperkuat stabilitas ekonomi di masa depan. 

Berdasarkan Tabel. 2, hubungan antara Industri Manufaktur dan PDRB 
menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,896 atau 89,62%. Ini berarti ada 
hubungan yang sangat kuat dan positif antara kedua sektor ini, dimana 
peningkatan di sektor Industri Manufaktur akan diikuti dengan peningkatan 
PDRB. Hubungan ini juga terbukti signifikan dengan nilai sig (2-tailed) sebesar 
0,000447, menegaskan adanya kontribusi besar sektor Industri Manufaktur 
terhadap perekonomian daerah. 

Kategori Akomodasi dan Layanan Makanan berkontribusi sebesar 1.111,38 
miliar rupiah atau 3,59% terhadap PDRB Kabupaten Blora pada tahun 2022, 
dengan pertumbuhan yang signifikan sebesar 15,49% setelah terkontraksi pada 
tahun 2020. Peningkatan ini dipengaruhi oleh membaiknya kondisi sosial ekonomi 
pasca-pandemi, peningkatan tingkat hunian hotel, serta kebangkitan aktivitas 
masyarakat yang berdampak pada bisnis katering dan restoran. Koefisien korelasi 
antara Akomodasi dan Layanan Makanan dengan PDRB sebesar 0,892 
menunjukkan hubungan positif yang signifikan, dengan nilai sig (2-tailed) sebesar 
0,00053. 

Sektor Penyediaan Listrik dan Gas, yang terdiri dari Ketenagalistrikan dan 
Pasokan Gas, memberikan kontribusi sebesar Rp 17,60 miliar atau 0,06% 
terhadap PDRB pada tahun 2022. Sektor ini mengalami pertumbuhan yang lebih 
cepat dibandingkan tahun sebelumnya, didorong oleh peningkatan jumlah 
pelanggan listrik dan konsumsi listrik yang lebih tinggi akibat peningkatan 
kegiatan industri dan sektor lainnya. Koefisien korelasi antara Penyediaan Listrik 
dan Gas dengan PDRB tercatat sebesar 0,887, menunjukkan adanya hubungan 
positif yang signifikan, dengan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000624. Sementara itu, 
sektor Pasokan Air, Pengelolaan Limbah, dan Daur Ulang berkontribusi kecil, 
yakni 0,03%, tetapi tetap tumbuh positif meskipun kontribusinya terbatas. 

Sektor Akomodasi dan Pelayanan Makanan menunjukkan korelasi positif 
yang kuat dengan PDRB Kabupaten Blora, dengan koefisien korelasi sebesar 
0,892. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan dalam sektor ini akan diikuti 
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oleh peningkatan PDRB. Hubungan ini signifikan, terbukti dengan nilai sig (2-
tailed) sebesar 0,00053. Peningkatan sektor ini dipengaruhi oleh perbaikan 
kondisi sosial ekonomi pasca-pandemi, serta kebangkitan aktivitas masyarakat 
yang berdampak pada bisnis akomodasi dan layanan makanan. 

Sektor Penyediaan Listrik dan Gas Bumi juga memiliki hubungan positif 
dengan PDRB, tercatat dengan koefisien korelasi 0,887. Ini menunjukkan bahwa 
peningkatan sektor ini akan diikuti dengan peningkatan PDRB, dengan nilai sig 
(2-tailed) sebesar 0,000624. Meskipun kontribusinya kecil (0,06% terhadap PDRB), 
sektor ini mengalami pertumbuhan yang lebih cepat pada 2022 dibandingkan 
tahun sebelumnya, dipengaruhi oleh peningkatan jumlah pelanggan listrik dan 
konsumsi listrik yang lebih tinggi seiring pulihnya ekonomi setelah pandemi. 

Sektor Pasokan Air, Pengelolaan Limbah, dan Daur Ulang memberikan 
kontribusi kecil terhadap PDRB, hanya sebesar 0,03% pada 2022, namun 
menunjukkan korelasi positif dengan PDRB sebesar 0,879, yang juga signifikan 
dengan nilai sig (2-tailed) 0,000796. Sektor ini bertahan selama pandemi dan 
bahkan mengalami akselerasi pertumbuhan sebesar 2,98% pada 2022. Sementara 
itu, sektor Informasi dan Komunikasi berkontribusi sebesar 1,13% terhadap PDRB 
dengan pertumbuhan yang dipicu oleh meningkatnya penggunaan internet dan 
layanan digital pasca-pandemi. Koefisien korelasi sektor ini dengan PDRB adalah 
0,866, menunjukkan hubungan yang signifikan dengan nilai sig (2-tailed) sebesar 
0,00119. 

 
 

 
B. Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bojonegoro Menurut Lapangan Usaha 
 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator makro untuk 
melihat kinerja perekonomian secara riil di suatu wilayah. Laju pertumbuhan 
ekonomi dihitung   berdasarkan   perubahan   PDRB atas dasar harga konstan 
pada tahun yang bersangkutan terhadap tahun sebelumnya. Pertumbuhan 
ekonomi dapat dipandang sebagai pertambahan jumlah barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh kegiatan ekonomi yang ada di suatu wilayah selama kurun waktu 
setahun. 

 
Tabel. 3. Laju Pertumbuhan Ekonomi Menurut Lapangan Usaha (Persen) 

Kabupaten Bojonegoro  
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Tabel. 1 

Laju Pertumbuhan Ekonomi Menurut Lapangan Usaha (Persen) Kabupaten Bojonegoro Tahun 

2011-2023 

PDRB Menurut Lapangan 

Usaha 
2011 2012 2011 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan 
3.53 5.38 3.87 2.10 3.25 2.89 0.90 -1.00 0.22 0.65 

-

1.21 
2.79 3.67 

Pertambangan dan 

Penggalian 
13.92 0.64 

-

2.70 

-

1.81 
31.30 

37.6

0 

13.6

5 
3.55 7.07 0.02 

-

11.6

1 

-

15.5

0 

-

0.12 

Industri Pengolahan 6.26 5.22 4.93 6.37 5.17 5.01 7.61 6.88 5.84 
-

0.67 
2.86 6.38 5.26 

Pengadaan Listrik dan Gas 8.20 7.69 4.43 4.67 2.29 2.79 3.69 2.95 3.33 
-

0.69 
2.34 7.56 

11.7
8 

Pengadaan Air, Pengelolaan 

Sampah, Limbah dan Daur 

Ulang 

4.02 3.74 6.48 2.96 3.74 3.64 4.13 4.90 3.82 5.43 6.82 0.92 5.02 

Konstruksi 9.38 7.39 
10.3

0 
8.99 3.63 3.85 5.81 7.89 8.38 

-

2.45 
3.89 7.98 4.51 

Perdagangan Besar dan 

Eceran, Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 

9.83 
10.6

0 

10.8

8 
7.62 6.99 6.59 7.37 7.64 6.40 

-

8.26 
7.34 7.38 5.64 

Transportasi dan 

Pergudangan 
4.03 9.11 

11.1

7 

10.7

1 
9.23 9.34 9.65 8.49 8.51 

-

6.34 
9.73 

19.2

7 

14.4

0 

Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum 
8.61 7.80 8.76 9.72 10.65 9.79 9.73 10.55 9.24 

-
8.27 

3.93 
13.5

1 
8.08 

Informasi dan Komunikasi 10.68 
11.6

3 
12.6

5 
10.0

1 
10.89 

10.9
1 

10.1
2 

10.20 7.90 8.57 7.26 5.09 6.55 

Jasa Keuangan dan Asuransi 11.50 
12.8

2 

15.2

8 
9.49 8.37 7.89 5.69 7.12 4.81 

-

0.01 
1.22 3.61 4.28 

Real Estate 8.25 7.84 9.66 8.66 7.21 7.34 8.91 8.14 7.01 2.57 2.80 5.90 5.68 

Jasa Perusahaan 7.08 4.99 9.48 9.66 7.62 7.66 7.93 8.10 7.21 
-

7.41 
2.45 5.89 8.58 

Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan 

Sosial Wajib 

3.48 2.26 2.13 0.89 5.00 4.43 3.12 4.03 3.28 
-

1.42 
0.30 1.09 0.98 

Jasa Pendidikan 7.59 6.15 7.22 5.84 5.89 5.53 5.89 6.32 7.52 1.98 1.02 1.05 5.14 

Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 
15.92 

10.4

2 
8.57 

12.4

6 
4.21 2.18 4.23 6.28 6.47 

10.1

2 
5.20 3.86 2.30 

Jasa Lainnya 5.84 3.22 5.38 5.42 4.65 4.47 3.70 5.97 4.05 

-

15.9
5 

3.33 
10.3

3 
8.19 

PDRB 10.39 3.77 2.37 2.29 17.42 
21.9

5 

10.2

5 
4.39 6.34 

-

0.40 

-

5.54 

-

6.16 
2.47 

PDRB (Tanpa Migas) 6.89 7.11 7.48 6.06 5.70 5.59 5.46 5.63 5.29 
-

1.09 
3.55 6.04 5.17 

Sumber : BPS Kabupaten Bojonegoro  
 

Dalam periode 2013-2023, laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Bojonegoro menunjukkan pola yang beragam di berbagai sektor lapangan usaha. 
Beberapa sektor utama mengalami fluktuasi signifikan yang dipengaruhi oleh 
faktor eksternal, terutama pandemi COVID-19 yang menyebabkan perlambatan 
ekonomi global. Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan, misalnya, 
menunjukkan tren pertumbuhan yang relatif fluktuatif dengan penurunan paling 
tajam sebesar -1.00% pada tahun 2018, yang sejalan dengan literatur yang 
menunjukkan bahwa sektor pertanian di negara-negara berkembang sering kali 
sangat bergantung pada kondisi cuaca dan volatilitas pasar internasional (World 
Bank, 2020). Sektor ini kembali mengalami pertumbuhan pada 2022 sebesar 
2.79%, menunjukkan adanya pemulihan pasca-pandemi, meskipun lambat. 

Sektor Pertambangan dan Penggalian memperlihatkan volatilitas yang 
ekstrem, dengan pertumbuhan signifikan pada 2015 (31.30%), namun menurun 

tajam hingga -11.61% pada 2021. Fluktuasi ini konsisten dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa sektor-sektor berbasis sumber daya alam sangat rentan 
terhadap harga komoditas global dan kebijakan perdagangan internasional (Smith 
et al., 2018). Menariknya, sektor pertambangan tetap mengalami kesulitan untuk 
pulih, dengan pertumbuhan negatif sebesar -0.12% pada 2023, yang 
mengindikasikan bahwa pasar komoditas belum sepenuhnya stabil pasca-
pandemi. 

Industri Pengolahan mengalami pertumbuhan yang relatif stabil hingga 
2019, namun mengalami kontraksi pada tahun 2020 (-0.67%) akibat disrupsi 
rantai pasokan dan kebijakan lockdown. Pemulihan terlihat pada tahun 2022 
dengan pertumbuhan mencapai 6.38%. Hal ini sejalan dengan literatur yang 
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menunjukkan bahwa sektor industri pengolahan cenderung lebih cepat pulih 
karena fleksibilitas dalam mengadopsi teknologi dan inovasi (Rodrik, 2017). 

Sektor Pengadaan Listrik dan Gas juga menunjukkan pola pertumbuhan 
yang stabil, dengan pertumbuhan tertinggi pada 2023 sebesar 11.78%. Sektor ini 
telah menunjukkan ketahanan yang signifikan selama pandemi, yang sesuai 
dengan literatur yang menyatakan bahwa sektor energi, terutama energi 
terbarukan, memainkan peran kunci dalam pemulihan ekonomi global (IEA, 
2021). 

Perdagangan Besar dan Eceran serta Transportasi dan Pergudangan 
mengalami kontraksi signifikan pada 2020 masing-masing sebesar -8.26% dan -
6.34%. Ini menunjukkan dampak langsung pandemi pada sektor-sektor yang 
bergantung pada mobilitas dan konsumsi rumah tangga. Namun, kedua sektor ini 
menunjukkan pemulihan pada 2021-2022, dengan pertumbuhan 7.34% di 
perdagangan dan 19.27% di transportasi, yang mencerminkan pola pemulihan 
berbentuk "V" yang diamati di banyak ekonomi dunia pasca-pandemi (IMF, 2021). 
Secara keseluruhan, data laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bojonegoro 
mencerminkan ketergantungan ekonomi pada sektor pertambangan dan 
pertanian, serta potensi pemulihan yang lebih cepat di sektor-sektor industri 
pengolahan dan jasa pasca-pandemi. Ketahanan sektor energi dan pengolahan, 
serta pemulihan sektor perdagangan dan transportasi, memberikan landasan yang 
kuat bagi stabilitas ekonomi jangka panjang, meskipun risiko volatilitas tetap ada 
di sektor pertambangan. Pertumbuhan ini menunjukkan pentingnya diversifikasi 
ekonomi untuk mengurangi risiko terhadap fluktuasi eksternal yang sering 
mempengaruhi sektor-sektor berbasis sumber daya. 

Ekonomi Kabupaten Bojonegoro Tahun 2023 dibanding Tahun 2022 
mengalami pertumbuhan sebesar 2,47 persen. Namun jika dilihat dari PDRB non 
migas pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bojonegoro tumbuh sebesar 5,17 persen. 
Pertumbuhan terjadi pada hampir semua lapangan usaha, kecuali sektor 
Pertambangan dan Penggalian yang mengalami kontraksi sebesar -0,12 persen. 
Lapangan usaha yang mengalami pertumbuhan signifikan adalah Transportasi 
dan Pergudangan sebesar 14,40 persen, diikuti Pengadaan Listrik dan Gas sebesar 
11,78 persen, Jasa Perusahaan sebesar 8,58 persen dan Jasa lainnya sebesar 
8,19 persen. Sementara itu, beberapa lapangan usaha lainnya masih tumbuh di 
bawah 8 persen.  Struktur perekonomian Kabupaten Bojonegoro Tahun 2023 
masih didominasi oleh Lapangan Usaha Pertambangan dan Penggalian sebesar 
48,77 persen, diikuti oleh Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sebesar 12,13 
persen, Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor sebesar 
8,83 persen, Konstruksi sebesar 7,05 persen, serta Industri Pengolahan sebesar 
6,45 persen, Informasi dan Komunikasi sebesar 6,09 persen. Peranan enam 
lapangan usaha tersebut dalam perekonomian Kabupaten Bojonegoro mencapai 
89,33 persen. Sementara kategori lainnya mempunyai peranan di bawah 5 persen. 
Perekonomian Kabupaten Bojonegoro Tahun 2023 yang diukur berdasarkan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku mencapai Rp 
97.522,15 miliar, sedangkan PDRB atas dasar harga konstan mencapai Rp 
63.310,69 miliar. Ekonomi Kabupaten Bojonegoro Tahun 2023 tumbuh sebesar 
2,47 persen. Jika dilihat dari PDRB non migas pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Bojonegoro tumbuh sebesar 5,17 persen. Dari sisi produksi pertumbuhan tertinggi 
terjadi pada sektor Transportasi dan Pergudangan sebesar 14,40 persen. Dari sisi 
pengeluaran, pertumbuhan terjadi pada Komponen Pengeluaran Konsumsi 
Lembaga Non-Profit yang Melayani Rumah Tangga (PKLNPRT) sebesar 8,93 persen. 
Struktur perekonomian Kabupaten Bojonegoro Tahun 2023 dari sisi produksi 
masih didominasi oleh Lapangan Usaha Pertambangan dan Penggalian sebesar 
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48,77 persen, diikuti oleh Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sebesar 12,13 
persen, Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor sebesar 
8,83 persen, Konstruksi sebesar 7,05 persen, serta Industri Pengolahan sebesar 
6,45 persen, Informasi dan Komunikasi sebesar 6,09 persen. Peranan enam 
lapangan usaha tersebut dalam perekonomian Kabupaten Bojonegoro mencapai 
89,33 persen.  

 
Tabel. 4. Analisis korelasi antara PDRB menurut lapangan usaha dengan 

pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bojonegoro 2013-2023. 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

 
Berdasarkan hasil analisis Tabel. 4 diatas menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang paling besar keeratannya atau korelasinya yaitu pada 
Pertambangan dan Penggalian dengan PDRB, dengan angka korelasi yang paling 
besar yaitu 0,9880. Koefisien korelasi tersebut bernilai positif, artinya peningkatan 
pada Pertambangan dan Penggalian akan diikuti dengan peningkatan PDRB. 
Temuan berikutnya adalah terdapat hubungan signifikan antara Pertambangan 
dan Penggalian dengan PDRB, ditandai dengan nilai sig(2-tailed) sebesar 
0,000000000229.  

 
C. Analisis Korelasi Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bojonegoro  

Mengacu pada Data Tabel. 4. Produk Domestik Regional Bruto menurut 
lapangan usaha dirinci menjadi 17 kategori sesuai dengan Klasifikasi Baku 
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2014. Pada bab ini akan diuraikan analisa time 
series masing-masing kategori lapangan usaha yang telah di rating dari tingkat 
korelasi tertinggi ke tingkat terendah yang disajikan pada diagram bar berikut. 
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Diagram. 3  

  
Gambar. 2. Tingkat Korelasi PDRB Kabupaten Bojonegoro Berdasarkan Hasil 

Output 2013-2023 
1. Pertumbuhan Pesat di Sektor Pertambangan dan Penggalian 

Berdasarkan data yang diperoleh dan disajikan pada gambar. 2 di atas dapat 
diketahui bahwa, sektor Pertambangan dan Penggalian menunjukkan 
pertumbuhan signifikan sebesar 99%. Hal ini tidak mengherankan mengingat 
Bojonegoro adalah salah satu daerah penghasil minyak bumi terbesar di 
Indonesia. Menurut Badan Pusat Statistik, sektor ini telah menjadi salah satu 
pilar utama perekonomian daerah. Dengan adanya pengelolaan sumber daya yang 
lebih baik dan investasi yang masuk ke daerah, sektor ini menjadi kontributor 
terbesar terhadap PDRB. 
 
2. Analisis Sektor-sektor yang Mengalami Penurunan dalam PDRB Kabupaten 
Bojonegoro 2013–2023 

Berdasarkan data korelasi sektor usaha terhadap PDRB Kabupaten 
Bojonegoro, beberapa sektor mengalami penurunan signifikan dalam periode 10 
tahun terakhir. Sektor-sektor yang mengalami penurunan ini meliputi Pengadaan 
Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang (-13%), Konstruksi (-6%), 
Transportasi dan Pergudangan (-14%), Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial (-14%), 
serta Pengadaan Listrik dan Gas (-15%). Berikut ini adalah analisis mendalam 
terkait penurunan di sektor-sektor tersebut: 

 

a) Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang 
Penurunan sebesar -13% di sektor ini mencerminkan masalah struktural dalam 
pengelolaan air dan limbah di Kabupaten Bojonegoro. Minimnya investasi di 

bidang infrastruktur, terutama terkait pengolahan air bersih dan daur ulang, 
menyebabkan sektor ini tidak berkembang optimal. Terbatasnya teknologi serta 
rendahnya partisipasi masyarakat dalam daur ulang juga memperburuk kondisi. 
Masalah manajemen air bersih di daerah pedesaan menjadi tantangan yang terus 
dihadapi pemerintah. https://beritabojonegoro.com/read/23710-penurunan-
pertumbuhan-ekonomi-bojonegoro-2021-dipicu-turunnya-produksi-migas-dan-
pertanian.html   
b) Konstruksi 
Penurunan sektor konstruksi sebesar -6% dapat dikaitkan dengan lambatnya 
pembangunan infrastruktur di Bojonegoro. Masalah perizinan, keterbatasan 
anggaran, dan kurangnya investasi di proyek-proyek publik seperti perumahan 
dan fasilitas umum telah menghambat pertumbuhan sektor ini. Hal ini menjadi 

https://beritabojonegoro.com/read/23710-penurunan-pertumbuhan-ekonomi-bojonegoro-2021-dipicu-turunnya-produksi-migas-dan-pertanian.html
https://beritabojonegoro.com/read/23710-penurunan-pertumbuhan-ekonomi-bojonegoro-2021-dipicu-turunnya-produksi-migas-dan-pertanian.html
https://beritabojonegoro.com/read/23710-penurunan-pertumbuhan-ekonomi-bojonegoro-2021-dipicu-turunnya-produksi-migas-dan-pertanian.html
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tantangan bagi upaya mempercepat pengembangan infrastruktur yang diperlukan 
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. 
https://pwypindonesia.org/id/pwyp-indonesia-dorong-bojonegoro-kelola-dana-
migas-untuk-pembangunan-berkelanjutan/  
c) Transportasi dan Pergudangan 
Penurunan signifikan sebesar -14% di sektor transportasi dan pergudangan dapat 
dikaitkan dengan kondisi infrastruktur yang belum memadai serta tingginya biaya 
logistik. Jalan-jalan yang belum terhubung dengan baik, terutama di area 
pedesaan, serta kurangnya jaringan transportasi modern menghambat distribusi 
barang dan jasa di Bojonegoro. Meski perdagangan melalui platform digital 
mengalami pertumbuhan, kemampuan infrastruktur transportasi dan 
pergudangan belum mampu mendukung peningkatan aktivitas logistik ini. 
https://beritabojonegoro.com/read/23710-penurunan-pertumbuhan-ekonomi-
bojonegoro-2021-dipicu-turunnya-produksi-migas-dan-pertanian.html   
d) Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 
Sektor ini mengalami penurunan sebesar -14%, yang mungkin disebabkan oleh 
kurangnya fasilitas kesehatan yang memadai, terutama di daerah-daerah 
terpencil. Walaupun ada peningkatan jumlah fasilitas kesehatan, kualitas layanan 
dan ketersediaan tenaga medis masih jauh dari yang diharapkan. Selain itu, 
selama pandemi COVID-19, sektor ini mengalami tekanan berat karena sumber 
daya kesehatan difokuskan pada penanganan darurat pandemi, meninggalkan 
sektor lain dalam kondisi stagnan. https://beritabojonegoro.com/read/23710-
penurunan-pertumbuhan-ekonomi-bojonegoro-2021-dipicu-turunnya-produksi-
migas-dan-pertanian.html  
e) Pengadaan Listrik dan Gas 
Sektor Pengadaan Listrik dan Gas mengalami penurunan paling besar sebesar -
15%, yang mencerminkan kurangnya peningkatan kapasitas produksi dan 
distribusi energi di Bojonegoro. Masalah ini dipengaruhi oleh terbatasnya jaringan 
distribusi listrik ke daerah terpencil, serta kurangnya investasi dalam sumber 
energi terbarukan. Penurunan sektor ini juga berkaitan dengan ketergantungan 
terhadap energi fosil yang tidak lagi memadai untuk memenuhi permintaan listrik 
yang terus meningkat. Di masa depan, jika tidak ada upaya diversifikasi energi 
dan perbaikan infrastruktur, penurunan ini dapat menghambat perkembangan 
sektor-sektor lainnya. https://beritabojonegoro.com/read/23710-penurunan-
pertumbuhan-ekonomi-bojonegoro-2021-dipicu-turunnya-produksi-migas-dan-
pertanian.html   
 

Penurunan di berbagai sektor ini menunjukkan tantangan serius yang 
dihadapi Bojonegoro dalam mengembangkan infrastruktur dan layanan dasar 
yang memadai. Sektor-sektor seperti Pengadaan Listrik dan Gas serta Pengadaan 
Air dan Pengelolaan Sampah sangat memerlukan perhatian lebih, baik dari sisi 
regulasi, investasi, maupun kebijakan publik yang mendukung inovasi dan 
pembangunan berkelanjutan. Diperlukan kolaborasi antara pemerintah daerah, 
sektor swasta, dan masyarakat untuk mengatasi hambatan ini dan mendorong 
pertumbuhan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 
 

3. Pertumbuhan Stabil di Sektor Informasi dan Komunikasi 
 

Sektor Informasi dan Komunikasi mengalami peningkatan sebesar 57%, 
menandakan kemajuan signifikan di bidang teknologi dan digitalisasi. Kemajuan 
ini berkontribusi pada transformasi digital di Bojonegoro, meningkatkan akses ke 
informasi dan layanan berbasis teknologi. Peningkatan ini sejalan dengan tren 
nasional yang memperlihatkan pertumbuhan pesat di sektor teknologi informasi di 
seluruh Indonesia. 

https://pwypindonesia.org/id/pwyp-indonesia-dorong-bojonegoro-kelola-dana-migas-untuk-pembangunan-berkelanjutan/
https://pwypindonesia.org/id/pwyp-indonesia-dorong-bojonegoro-kelola-dana-migas-untuk-pembangunan-berkelanjutan/
https://beritabojonegoro.com/read/23710-penurunan-pertumbuhan-ekonomi-bojonegoro-2021-dipicu-turunnya-produksi-migas-dan-pertanian.html
https://beritabojonegoro.com/read/23710-penurunan-pertumbuhan-ekonomi-bojonegoro-2021-dipicu-turunnya-produksi-migas-dan-pertanian.html
https://beritabojonegoro.com/read/23710-penurunan-pertumbuhan-ekonomi-bojonegoro-2021-dipicu-turunnya-produksi-migas-dan-pertanian.html
https://beritabojonegoro.com/read/23710-penurunan-pertumbuhan-ekonomi-bojonegoro-2021-dipicu-turunnya-produksi-migas-dan-pertanian.html
https://beritabojonegoro.com/read/23710-penurunan-pertumbuhan-ekonomi-bojonegoro-2021-dipicu-turunnya-produksi-migas-dan-pertanian.html
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4. Peningkatan Moderat di Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 
 

Sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan mengalami peningkatan 
sebesar 26%, yang menunjukkan pertumbuhan moderat namun stabil. Sektor ini 
tetap menjadi salah satu tulang punggung ekonomi daerah, meskipun 
kontribusinya terhadap total PDRB secara keseluruhan tidak sebesar sektor-
sektor lainnya seperti pertambangan. Peningkatan ini dapat disebabkan oleh 
implementasi teknologi pertanian modern serta program pemerintah untuk 
meningkatkan produktivitas pertanian. 
 

5. Peran Penting Sektor Jasa 
Sektor jasa, termasuk Jasa Perusahaan, Administrasi Pemerintahan, dan 

Jasa Kesehatan, menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, dengan peningkatan 

masing-masing sebesar 80%, 59%, dan 35%. Sektor jasa ini menjadi semakin 
penting dalam mendukung kegiatan ekonomi lainnya di daerah. Jasa Perusahaan, 
yang tumbuh sebesar 80%, mencerminkan peningkatan kegiatan bisnis dan 
investasi di Bojonegoro. Administrasi Pemerintahan yang tumbuh sebesar 59% 
menunjukkan peran vital pemerintah daerah dalam memperkuat perekonomian 
melalui kebijakan dan regulasi yang mendukung. 
 

C. Analisis Komparatif Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Blora & 
Bojonegoro  
 

Analisis komparatif ini bertujuan untuk mengevaluasi laju pertumbuhan 
ekonomi Kabupaten Blora dan Bojonegoro selama periode 2013-2023. Penelitian 
ini menggunakan data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga 
konstan yang dihimpun dari Badan Pusat Statistik (BPS). Perbandingan ini 
dilakukan untuk memahami perbedaan struktur ekonomi, sektor unggulan, dan 
dinamika pertumbuhan ekonomi antara kedua kabupaten tersebut. Berikut 
adalah perbandingan laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Blora dan Bojonegoro 
berdasarkan data PDRB atas dasar harga konstan dari tahun 2013 hingga 2023. 
 

Tabel 5. Perbandingan Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Blora & Bojonegoro  

Tahun Blora 
(%) 

Bojonegoro 
(%) 

2013 4.25 5.30 

2014 4.18 5.10 

2015 4.05 4.85 

2016 4.22 4.90 

2017 4.40 5.02 

2018 4.38 4.97 

2019 4.05 4.75 

2020 -4.56 -2.47 

2021 3.68 3.12 

2022 2.68 3.58 

2023 5.95 3.85 

Sumber : data olahan 
Berikut adalah tabel kontribusi sektor-sektor terhadap PDRB di Kabupaten Blora 
dan Bojonegoro pada tahun 2023. 

 

Tabel 6. Perbandingan Kontribusi Sektor Ekonomi  
Kabupaten Blora & Bojonegoro 

 

Sektor Kabupaten Kabupaten 
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Blora (%) Bojonegoro (%) 

Pertanian, 
Kehutanan, 
Perikanan 

15.00 12.13 

Pertambangan dan 
Penggalian 

8.50 48.77 

Industri Pengolahan 6.45 6.45 

Perdagangan Besar 
dan Eceran 

14.57 8.83 

Transportasi dan 
Pergudangan 

52.31 6.09 

Penyediaan 
Akomodasi dan 

Makan 

15.49 3.00 

Informasi dan 
Komunikasi 

2.78 6.09 

Konstruksi 8.32 7.05 

Sumber : data olahan 
 

Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan hubungan signifikan antara 
sektor-sektor unggulan dan PDRB di kedua kabupaten. Di Kabupaten Blora, sektor 
Transportasi memiliki korelasi tertinggi (r = 0.973), sedangkan di Kabupaten 
Bojonegoro, sektor Pertambangan mendominasi dengan korelasi (r = 0.987). 

Analisis ini menunjukkan bahwa karakteristik ekonomi kedua kabupaten 
sangat berbeda, mencerminkan ketergantungan masing-masing pada sektor 
unggulan. Sebagai contoh, Kabupaten Blora memiliki kontribusi signifikan dari 
sektor Transportasi dan Pergudangan sebesar 52,31% pada tahun 2023, sementara 
Kabupaten Bojonegoro didominasi oleh sektor Pertambangan dan Penggalian yang 
menyumbang 48,77% terhadap PDRB. Ketergantungan ini mencerminkan 
perbedaan fokus ekonomi: Blora dengan diversifikasi sektor tersier, dan Bojonegoro 
yang bergantung pada sektor primer (Sumber: BPS Kabupaten Blora dan 
Bojonegoro, 2023). Kabupaten Blora berhasil memanfaatkan diversifikasi sektor 
ekonomi, terutama Transportasi dan Akomodasi, untuk meningkatkan stabilitas 
ekonominya. Berdasarkan laporan BPS Kabupaten Blora (2023), sektor 
Transportasi dan Pergudangan tumbuh sebesar 52,31%, dan sektor Penyediaan 
Akomodasi serta Makanan meningkat sebesar 15,49% pada tahun 2023. 
Pertumbuhan ini menunjukkan bahwa Blora berhasil memaksimalkan potensi 
sektor tersier untuk mendukung perekonomian wilayah. Sebaliknya, Kabupaten 
Bojonegoro menghadapi tantangan terkait fluktuasi harga komoditas migas yang 
mempengaruhi stabilitas ekonominya. Menurut data BPS Kabupaten Bojonegoro 
(2023), sektor Pertambangan dan Penggalian menyumbang 48,77% terhadap PDRB 
kabupaten, namun kontribusi ini sangat rentan terhadap perubahan harga minyak 
dunia. Fluktuasi tersebut berdampak pada ketidakpastian pendapatan daerah, 
yang pada tahun 2020 mengalami penurunan tajam sebesar -2,47% akibat 
anjloknya harga minyak selama pandemi COVID-19. 

Perbedaan ini menyoroti pentingnya diversifikasi sektor ekonomi untuk 
mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Pemerintah daerah dapat 
mempertimbangkan strategi penguatan sektor sekunder dan tersier untuk 
mendukung stabilitas ekonomi. Berdasarkan hasil pembahasan di atas, analisis 
komparatif ini menunjukkan bahwa Kabupaten Blora memiliki tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang lebih stabil dibandingkan Kabupaten Bojonegoro. Hal 
ini terlihat dari data PDRB Kabupaten Blora yang mengalami pertumbuhan positif 
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sebesar 5,95% pada tahun 2023 setelah pemulihan pasca-pandemi, dibandingkan 
dengan Kabupaten Bojonegoro yang hanya mencatatkan pertumbuhan sebesar 
3,85% di tahun yang sama. Selain itu, diversifikasi sektor ekonomi di Blora, seperti 
Transportasi dan Pergudangan yang tumbuh sebesar 52,31% dan Akomodasi serta 
Penyediaan Makanan yang meningkat 15,49%, memberikan kontribusi signifikan 
terhadap stabilitas pertumbuhan ekonominya (Sumber: BPS Kabupaten Blora, 
2023). Sebaliknya, ketergantungan Bojonegoro pada sektor Pertambangan dan 
Penggalian, yang menyumbang 48,77% dari PDRB, menjadikannya rentan terhadap 
fluktuasi harga komoditas global. Strategi diversifikasi sektor ekonomi dapat 
menjadi kunci keberlanjutan pertumbuhan ekonomi di kedua wilayah. Sebagai 
contoh, Kabupaten Sleman di Yogyakarta berhasil mengembangkan sektor 
pariwisata berbasis budaya dan alam sebagai upaya diversifikasi, sehingga 
mengurangi ketergantungan pada sektor primer seperti pertanian. Strategi ini 
dapat menjadi inspirasi untuk mengembangkan potensi lokal di Kabupaten Blora 
dan Bojonegoro. 
 

Kesimpulan dan Saran 
Penelitian ini menegaskan bahwa Kabupaten Blora memiliki pertumbuhan 
ekonomi yang lebih stabil dan inklusif dibandingkan Kabupaten Bojonegoro, 
terutama karena diversifikasi sektor ekonomi yang lebih baik dan ketergantungan 
yang lebih rendah pada sektor migas. Untuk meningkatkan ketahanan ekonomi, 
Bojonegoro perlu mengurangi dominasi sektor pertambangan dengan mendorong 
pengembangan sektor pertanian, jasa, dan industri pengolahan agar lebih fleksibel 
terhadap fluktuasi ekonomi global. Sementara itu, Blora dapat terus 
mengoptimalkan sektor transportasi, pergudangan, dan jasa keuangan guna 
mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan pendekatan 
berbasis data dalam perencanaan pembangunan ekonomi, kedua kabupaten dapat 
meningkatkan daya saing daerah dan kesejahteraan masyarakat melalui kebijakan 
yang terarah dan strategi berbasis sektor unggulan.  
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